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 15 

ABSTRAK 16 
 17 

Amfibi merupakan bagian keanekaragaman hayati yang tersebar di berbagai tempat di dunia. 18 
Amfibi memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem yaitu sebagai bagian 19 
dari sistem rantai makanan. Namun, kurangnya pemahaman masyarakat menyebabkan potensi 20 
amfibi ordo Anura belum tergali dengan baik sehingga penelitian mengenai amfibi ordo Anura 21 
di Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman (WAR) sangat penting untuk mendukung 22 
upaya konservasi Anura. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi 23 
keanekaragaman amfibi ordo anura di Blok Perlindungan dan Blok Pemanfaatan Tahura WAR 24 
pada habitat hutan dan sungai. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 25 
adalah Line Transect dan Visual Encounter Survey. Pengumpulan data dengan Line Transect 26 
dilakukan dengan membuat jalur sempit melintang di lokasi pengamatan, sedangkan Visual 27 
Encounter Survey dilakukan dengan membuat jalur pengamatan satwa liar dengan 3 kali 28 
ulangan. Analisis data yang digunakan meliputi keanekaragaman amfibi, indeks kesamaan 29 
komunitas dan kemerataan jenis. Hasil penelitian menemukan 25 individu amfibi ordo Anura 30 
di Blok Perlindungan dan 40 individu di Blok Pemanfaatan Tahura WAR. Secara keseluruhan 31 
ditemukan 65 individu yang terdiri dari 3 jenis amfibi dari 2 famili, yaitu 2 jenis dari famili 32 
Ranidae dan 1 jenis dari famili Bufonidae. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks 33 
keanekaragaman jenis, indeks kekayaan jenis, dan indeks kesamaan komunitas di Blok 34 
Perlindungan dan Blok Pemanfaatan Tahura WAR termasuk ke dalam kategori rendah. 35 
Penghijauan pada lingkungan perlu dilakukan agar habitat anura tetap terjaga. 36 
 37 
Kata kunci: amfibi, keanekaragaman, ordo Anura, Tahura WAR 38 
 39 
 40 

ABSTRACT 41 
 42 

Amphibians are part of biodiversity that spread in various places in the world. Amphibians 43 
have an important role in maintaining the balance of the ecosystem as part of the food chain 44 
system. However, lack of public understanding caused the potential of Anura amphibians to 45 
have not been explored optimally hence research on Anura amphibians in the Wan Abdul 46 
Rachman Great Forest Park (Tahura WAR) is very important to support Anura's conservation 47 
efforts. This study aims to understand and identify the diversity of Anura order amphibians in 48 
the Protection and Utilization Blocks of the Tahura WAR on forest and river habitat types. Data 49 
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was collected by using Line Transect and Visual Encounter Survey method. Data collection 50 
using Line Transect was conducted by making a narrow transverse path at the observation site, 51 
while the Visual Encounter Survey was conducted by making a wildlife observation path with 52 
3 replications. Analysis of the data used included amphibian diversity, community similarity 53 
index, and species evenness. The results found 25 individuals of Anura amphibians in the 54 
Protection Block and 40 individuals in the Utilization Block of Tahura WAR. Overall, 65 55 
individuals were found consisting of 3 species of amphibians from 2 families i. e., 2 species of 56 
the Ranidae family and 1 species of the Bufonidae family. The results showed that the species 57 
diversity index, species richness index, and community similarity index in the Protection and 58 
Utilization Blocks of Tahura WAR were categorized as low. Reforestation needs to be done so 59 
that the Anura habitat is maintained. 60 
 61 
Keywords: amphibian, biodiversity, order Anura, Tahura WAR 62 

 63 
 64 

PENDAHULUAN 65 
 66 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati terbesar 67 
di dunia termasuk keanekaragaman amfibi. Indonesia memiliki dua dari tiga ordo amfibi dunia 68 
diantaranya ordo Gymnphiona dan Anura (Kamsi 2017). Ordo Gymnphiona dianggap langka 69 
dan sulit diketahui keberadaannya, sedangkan ordo Anura merupakan yang paling mudah 70 
ditemukan di Indonesia, mencapai sekitar 450 jenis atau 11% dari seluruh jenis Anura di dunia. 71 
Ordo Caudata merupakan satu-satunya ordo yang tidak terdapat di Indonesia (Setiawan et al. 72 
2016). Meskipun Indonesia kaya akan jenis amfibi, penelitian mengenai amfibi di Indonesia 73 
masih terbatas (Sarwenda et al. 2016). Hasil penelitian tentang katak yang ada di Nusa Tenggara 74 
dilakukan menemukan 45 jenis katak, sebagian besar merupakan genus Rana, Litoria dan 75 
Rachoporus (Sarwenda et al. 2016).  Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau yang memiliki 76 
keanekaragaman hayati terbesar di Indonesia dengan endemisitas luar biasa tetapi dengan 77 
tingkat kepunahan keanekaragaman hayati yang tinggi. Survei keanekaragaman hayati jenis 78 
amfibi di Provinsi Aceh yang dilakukan antara tahun 1999–2015 menemukan 166 jenis amfibi 79 
reptilian, terbagi dalam 57 jenis, 31 marga, dan 7 famili (Kamsi 2017).  80 

Menurut Leksono dan Firdaus (2017), tingginya ancaman terhadap keanekaragaman 81 
hayati disebabkan ketidaktahuan masyarakat tentang arti penting keanekaragaman hayati untuk 82 
kehidupan manusia. Oleh sebab itu perlu pengenalan keanekaragaman hayati ke masyarakat 83 
luas melalui ekowisata. Selain itu kehidupan amfibi merupakan suatu hal yang menarik untuk 84 
dijadikan daya tarik ekowisata. Aktivitas berbagai macam pada amfibi menjadi hal yang unik 85 
untuk menarik wisatawan dengan aktraksi yang dapat diamati langsung seperti suara yang 86 
terdengar bersahut-sahutan seperti nyanyian yang menarik untuk didengar (Arista et al. 2017). 87 

 Keanekaragaman amfibi ordo Anura di kawasan Tambling Wildlife Nature Conservation 88 
(TWNC) yang kurang memungkinkan karena tergolong hutan pantai dan hutan daratan rendah 89 
dimana ordo Anura tersebut lebih banyak dijumpai di daerah yang jauh dari pantai (Bobi et al. 90 
2017).  Ketergantungan amfibi terhadap suhu membuat amfibi umumnya terbatas pada habitat 91 
spesifik sehingga keanekaragaman amfibi akan berbeda-beda di setiap habitat (Huda 2017).  92 
Menurut Mardinata et al. (2018), kondisi habitat di Resort Balik Bukit Taman Nasional Bukit 93 
Barisan Selatan (TNBBS) saat ini masih menjamin pertumbuhan dan perkembangbiakan amfibi 94 
ordo Anura. Keadaan ini didukung dengan suhu udara rata-rata 21–24°C; suhu air 21,5– 95 
25,6°C; kelembaban relatif 90%; pH tanah 5,4–6,29 dan ketinggian 581–585 mdpl dengan 96 
kondisi gangguan yang masih rendah.  97 

Nilai indeks keanekaragaman amfibi ordo Anura di Tahura Wan Abdul Rachman 98 
tepatnya di Desa Hurun Kecamatan Padang Cermin Indeks keanekaragaman pada ketiga habitat 99 
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tergolong keanekaragaman sedang (Ariza et al. 2014), sedangkan habitat di Blok Lindung dan 100 
Blok Pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman masih perlu dilakukan pendataan untuk 101 
mendapatkan data keanekaragaman anggota ordo Anura yang konstan. Hal ini yang mendorong 102 
untuk dilakukannya penelitian dan diharapkan data keragaman ordo Anura dapat digunakan 103 
sebagai upaya konservasi Anura. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 104 
mengidentifikasi keanekaragaman amfibi dari ordo Anura di Blok Perlindungan dan Blok 105 
Pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman berdasarkan tipe habitat. 106 

 107 
 108 

METODE PENELITIAN 109 
 110 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2018 di Blok Perlindungan 111 
dan Blok Pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman. Persiapan penelitian dilakukan pada bulan 112 
Oktober dan pengambilan data lapangan di lokasi penelitian dilakukan selama 30 hari di bulan 113 
November 2018.  Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi alat penerangan (headlamp), 114 
jam digital untuk pengukuran waktu, tongkat kayu, penandaan amfibi teramati berupa karet 115 
jepang, binokuler, kamera, pH meter untuk mengukur pH air dan tanah, thermo-hygrometer 116 
untuk mengukur suhu air, udara, dan kelembaban, GPS (Global Position System) tracker untuk 117 
menandai lokasi objek, serta alat tulis dan tally sheet.  Objek yang diteliti adalah jenis Amfibi 118 
dari ordo Anura yang teramati di Blok Perlindungan dan Blok Pemanfaatan Tahura Wan Abdul 119 
Rachman.  Pengamatan ini dilakukan 3 kali ulangan pada masing-masing habitat dan dilakukan 120 
pada malam hari mulai dari pukul 18.30 WIB sampai dengan 23.30 WIB. Pembagian tipe 121 
habitat di Blok Perlindungan dan Blok Pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman terdiri dari 122 
areal hutan dan areal yang berdekatan dengan sungai dengan jarak 0 – 3 m dari sungai. 123 

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data 124 
yang diperoleh dari observasi langsung dilapangan berupa data mengenai spesies-spesies yang 125 
ditemukan secara langsung, meliputi data satwa Amfibi meliputi: jenis, jumlah individu tiap 126 
jenis, ukuran Snout Vent Length (SVL) yaitu panjang tubuh dari moncong hingga kloaka. Data 127 
terkait habitat yang diambil berdasarkan Huda (2017), meliputi: tanggal dan waktu pengambilan 128 
data, nama lokasi tempat ditemukan, tipe habitat, ketinggian dan suhu udara lokasi. Data 129 
sekunder meliputi data penunjang yang berkaitan dengan penelitian ini untuk mencari, 130 
mengumpulkan, dan menganalisis data penunjang berupa keadaan fisik lokasi penelitian, iklim, 131 
vegetasi, jenis pakan amfibi menggunakan studi literatur.  132 

Metode dalam pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah, Line 133 
Transect dan Visual Encounter Survey (VES).  Line Transect adalah jalur sempit melintang 134 
lokasi yang akan diamati. Tujuannya adalah untuk mengetahui keadaan objek pengamatan 135 
secara cepat.  Apabila vegetasi sederhana maka garis yang digunakan semakin pendek (Yudha 136 
et al. 2014). Visual Encounter Survey merupakan metode yang dilakukan menggunakan plot 137 
yang dibuat untuk mengamati satwa liar. Pengamatan amfibi menggunakan metode Visual 138 
Encounter Survey digunakan untuk menentukan kekayaan jenis pada suatu daerah, untuk 139 
menyusun suatu daftar jenis, serta untuk memperhatikan kelimpahan jenis-jenis relatif yang 140 
ditemukan (Mardinata et al. 2018). 141 

Keanekaragaman jenis amfibi dihitung dengan menggunakan indeks keanekaragaman 142 
Shannon Wienner (Arista et al. 2017): 143 

H’ = -∑Pi ln (Pi),  144 
Pi = (ni/N) 145 

dimana H’ adalah indeks keanekaragaman Shannon-Wienner, ni adalah jumlah individu jenis 146 
ke-i, N adalah jumlah individu seluruh jenis, dan Pi adalah proporsi individu spesies ke-i. 147 

Nilai H’ ≤ 1 diklasifikasikan sebagai keanekaragaman rendah, 1 < H’ ≤ 3 keanekaragaman 148 
sedang, dan H’ > 3 keanekaragaman tinggi (Indriyanto 2006). 149 
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Kekayaan jenis dihitung menggunakan indeks kekayaan Margalef (Mardinata et al. 2018): 150 

Dmg = S – 1 
LnN 

dimana Dmg adalah indeks kekayaan Margalef, S adalah jumlah jenis yang teramati, dan Ln 151 
adalah logaritma natural. Nilai Dmg ≤ 3,5 berarti kekayaan jenis rendah, 3,5 < Dmg ≤ 5 berarti 152 
kekayaan jenis sedang, dan Dmg > 5 berarti kekayaan jenis tinggi. 153 

 154 
Gambar 1.  Peta jalur transek amfibi ordo Anura pada tipe habitat hutan. 155 

 156 
Gambar 2. Peta jalur transek Amfibi ordo Anura pada tipe habitat sungai. 157 

 158 
Kemerataan jenis ada lokasi penelitian dihitung dengan persamaan berikut (Mardinata et 159 

al. 2018): 160 

E = H’ 
LnS 
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dimana E adalah Indeks Kemerataan Jenis. Nilai E < 0,50 berarti komunitas tertekan, 0,05 < E 161 
< 0,75 berarti komunitas labil, dan 0,75 < E < 1,00 berarti komunitas stabil. 162 

Indeks kesamaan komunitas atau index of similarity (IS) dihitung untuk mengetahui ada 163 
tidaknya perbedaan komposisi jenis amfibi berdasarkan tiap tipe habitat dengan menggunakan 164 
persamaan berikut (Arista et al. 2017): 165 

IS = 2C 
A + B 

dimana C adalah jumlah spesies yang sama dan terdapat pada kedua tipe habitat, A adalah 166 
jumlah spesies yang dijumpai pada plot 1, dan B dalah jumlah spesies yang dijumpai pada plot 167 
2. Nilai SI 1%-30% dikategorikan rendah, SI 31%-60% dikategorikan sedang, SI 61%-90% 168 
dikategorikan tinggi, dan SI 91%-100% dikategorikan sangat tinggi. 169 
 170 
 171 

HASIL DAN PEMBAHASAN 172 
 173 

Hasil penelitian menemukan tiga jenis amfibi, yaitu kongkang jangkrik (Rana 174 
nicobariensis), kongkang racun (Rana hossi), dan bangkong kolong (Bufo melanostictus) yang 175 
termasuk ke dalam famili Ranidae dan Bufonidae.  Jumlah individu yang teramati sebanyak 65 176 
individu, sebanyak 56 individu ditemukan di hutan dan 9 individu ditemukan di sungai. Jenis 177 
amfibi yang ditemukan di Blok Perlindungan dan Blok Pemanfaatan disajikan pada Tabel 1.  178 
Penampakan jenis-jenis amfibi secara fisik ditampilkan pada Gambar 3. 179 
 180 
Tabel 1. Keanekaragaman amfibi ordo Anura di Blok Perlindungan dan Blok Pemanfaatan 181 
Tahura WAR. 182 

No Blok Famili Jenis Nama Lokal Lokasi 
Hutan Sungai 

1 Blok 
Perlindungan 

Ranidae Rana nicobariensis Kongkang jangkrik 10 0 
 Ranidae Rana hossi Kongkang racun 4 5 
 Bufonidae Bufo melanostictus Bongkong kolong 2 4 

2 Blok 
Pemanfaatan 

Ranidae Rana nicobariensis Kongkang jangkrik 33 0 
 Ranidae Rana hossi Kongkang racun 3 0 

 Bufonidae Bufo melanostictus Bongkong kolong 4 0 
Jumlah 2 2 3 3 56 9 

 183 
 184 
 185 
 186 
 187 
 188 
 189 
 190 
 191 
 192 
   193 

(a)     (b)        (c) 194 

Gambar 3. Jenis amfibi yang ditemukan di lokasi penelitian: (a) Rana nicobariensis, (b) 195 
Rana hossi, dan (c) Bufo melanostictus. 196 

 197 
Jumlah jenis di Blok Perlindungan sebanyak 3 jenis dengan total 25 individu sedangkan 198 

di Blok Pemanfaatan didapatkan 3 jenis dengan total 40 individu. Perbedaan jumlah individu 199 
antara kedua Blok tersebut disebabkan karena perbedaan antara habitat hutan dan habitat 200 
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sungai. Menurut Arista et al. (2017), perbedaan jumlah pakan mempengaruhi keberadaan 201 
jumlah jenis satwa liar. Tipe habitat hutan cenderung memiliki kelembaban tinggi dibandingkan 202 
tipe habitat sungai.  203 

Keanekaragaman jenis amfibo ordo Anura di Blok Perlindungan dan Blok Pemanfaatan 204 
Tahura WAR, Kekayaan Margalef (Dmg), dan indeks kemerataan (E) termasuk ke dalam 205 
kategori rendah (Tabel 2).  Hal ini disebabkan karena habitat hutan dan sungai di kedua lokasi 206 
sudah terganggu oleh aktivitas manusia yang membuka lahan hutan menjadi perkebunan (Yani 207 
et al. 2015). Nilai tersebut berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mendapatkan indeks 208 
keanekaragaman habitat hutan 1,8 dan habitat sungai sebesar 1,3 (Ariza et al. 2014). 209 
 210 
Tabel 2. Indeks keanekaragaman, kekayaan jenis dan kemerataan amfibi ordo Anura di Blok 211 
Perlindungan dan Blok Pemanfaatan Tahura WAR. 212 

Blok Nilai Indeks 
 H’  Dmg  E 

Blok Perlindungan 0,9 0,6 0,8 
Blok Pemanfaatan 0,5 0,5 0,5 
Tahura WAR 0,6 0,4 0,6 

Keterangan: H’ = indeks Keanekaragaman Shannon Wienner, Dmg = indeks kekayaan jenis, dan E = 213 
indeks kemerataan jenis. 214 

 215 
Hasil Dmg yang rendah disebabkan karena aktivitas yang dilakukan masyarakat di lokasi 216 

penelitian seperti berkebun, perburuan dan jalur kendaraan bermotor mempengaruhi jenis 217 
amfibi ordo Anura yang dapat bertahan hidup.  Penangkapan di alam umumnya tidak terkendali, 218 
karena jumlah tangkapan menjadi prioritas bagi pemburu, tanpa melihat ukuran standar 219 
penangkapan.  Saputra et al. (2014) juga menyebutkan bahwa kondisi lingkungan yang 220 
mengalami kerusakan menyebabkan habitat katak akan berkurang.  221 

Nilai E termasuk ke dalam kategori labil, yang menunjukan bahwa ada kemungkinan 222 
dominasi satu spesies yang memiliki jumlah individu lebih banyak dibandingkan individu 223 
lainnya. Rendahnya nilai E disebabkan aktivitas manusia seperti kegiatan perkebunan oleh 224 
masyarakat. 225 

Hasil penelitian menunjukkan nilai IS setiap jenis amfibi ordo Anura di Blok 226 
Perlindungan dan Blok Pemanfaatan memiliki nilai yang sama, dan semua jenis termasuk ke 227 
dalam kategori rendah (Tabel 3). Jumlah spesies dalam komunitas adalah penting dari segi 228 
ekologi karena keragaman spesies tampaknya bertambah bila komunitas semakin stabil. 229 
Gangguan yang parah menyebabkan penurunan yang nyata dalam keragaman (Firdaus et al. 230 
2014).  231 
 232 
Tabel 3. Nilai indeks kesamaan komunitas (IS) amfibi ordo Anura di Blok Perlindungan dan 233 
Blok Pemanfaatan Tahura WAR. 234 

Blok Famili Jenis Nama Lokal SI 
(%) 

Blok 
Perlindungan 

Ranidae Rana nicobariensis Kongkang jangkrik 2,00 
 Rana hossi Kongkang racun 2,25 

Bufonidae Bufo melanostictus Bongkong kolong 2,00 
Blok 
Pemanfaatan 

Ranidae Rana nicobariensis Kongkang jangkrik 2,00 
 Rana hossi Kongkang racun 2,25 
Bufonidae Bufo melanostictus Bongkong kolong 2,00 

 235 
Amfibi sebenarnya dapat beraktivitas pada kondisi suhu yang beragam. Suhu rata-rata 236 

pada waktu perjumpaan ini yaitu 24,5° C-26°C.  Menurut Mardinata et al. (2018), banyak faktor 237 
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yang mempengaruhi aktifitas amfibi seperti pemilihan suhu, tergantung pada jenis, umur dan 238 
fase kehidupan, serta pengalaman suhu harian pada masing-masing individu yang berbeda. 239 
Ordo Anura merupakan hewan yang sangat sensitif terhadap perubahan dan kerusakan habitat 240 
(Saputra et al. 2016). Anggota ordo Anura hidup di berbagai tipe habitat seperti terrestrial, 241 
akuatik, arborebel dan fossorial.  Faktor pendukung anggota ordo Anura ditemukan di habitat 242 
adalah suhu dan kelembaban udara (Adhiaramanti dan Sukiya 2016).  Posisi umum pada saat 243 
ditemukan dibagi menjadi posisi vertikal dan juga posisi horizontal.  Posisi vertikal merupakan 244 
gambaran preferensi terhadap badan air disertai sifat ruang. Posisi horizontal merupakan 245 
lingkungan teresterial digambarkan sebagai preferensi terhadap posisi sub permukaan, pada 246 
permukaan tanah yang terbuka, pada permukaan tanah di bawah shelter, dan tanah atau air. 247 

Perbedaan lokasi perjumpaan pada Tabel 4 menandakan preferensi atau kesukaan dan 248 
juga kemampuan toleransi yang tinggi. Kemampuan ini biasanya ditandai dengan adanya 249 
penyesuaian pada fungsi tubuh (morfologi). Kriteria perjumpaan amfibi sejalan dengan 250 
pernyataan Adhiaramanti dan Sukiya (2016) bahwa  Bufo melanostictus dapat dijumpai di lantai 251 
hutan yang terbuka, kodok ini merupakan spesies yang paling tahan dengan kondisi habitat 252 
yang terganggu. 253 

 254 
Tabel 4. Kisaran posisi umum masing-masing jenis amfibi ordo Anura saat perjumpaan di Blok 255 
Perlindungan dan Blok Pemanfaatan Tahura WAR. 256 

Jenis Posisi Vertikal Posisi Horizontal 

Rana nicobariensis Di bawah tajuk, di tepi sungai Di atas permukaan tanah dan di 
bawah tajuk 

Rana hossi Di bawah tajuk, di pinggir 
sungai 

Di atas lumpur dan permukaan tanah 

Bufo melanostictus Di bawah tajuk Di atas batu dan permukaan tanah 
 257 

Rana nicobariensis menyukai habitat yang sudah terganggu, permukiman dengan air 258 
mengalir lambat atau tergenang sedangkan Rana hosii menyukai habitat sungai. Rana hosii 259 
biasanya selalu berhubungan dengan sungai (Iskandar 1998) dan tinggal di sungai yang jernih 260 
dan sungai besar (Adhiaramanti dan Sukiya 2016). 261 

Nilai kisaran ukuran tubuh (SVL) amfibi ordo Anura di Blok Perlindungan dan Blok 262 
Pemnfaatan disajikan pada Tabel 7. Ukuran pada tiap jenis tampak beragam. Ukuran tubuh 263 
yang ditemukan pada tiap tipe habitat memiliki kisaran yang cukup luas. Hal ini kemungkinan 264 
karena perbedaan tingkatan umur amfibi ordo Anura. Tingkatan umur pada tiap tipe habitat 265 
menunjukkan bahwa lokasi pengamatan dapat menunjang adanya pembiakan dan regenerasi 266 
Anura yang ada. Kisaran pada beberapa jenis amfibi memiliki pertumbuhan yang cukup besar 267 
pada fase dewasa (Tabel 7). 268 
 269 
Tabel 7. Kisaran ukuran tubuh (SVL) beberapa jenis amfibi ordo Anura di Blok Perlindungan 270 
dan Blok Pemanfaatan Tahura WAR. 271 

Jenis Kisaran ukuran tubuh (mm) Rata-rata (mm) 

Rana nicobariensis 13-30 17 
Rana hossi 20-40 17 
Bufo melanostictus 55-65 57 

Keterangan: Jumlah yang tercantum dalam tabel hanya jenis yang memiliki jumlah ≥ 2, tidak dilakukan 272 
perbedaan ukuran antar jenis kelamin.  273 

 274 
 275 



Jurnal Sylva Lestari ISSN (print) 2339-0913 
Vol. 7 No. 3, September 2019 (370-378) ISSN (online) 2549-5747 
 

 377 

SIMPULAN 276 
 277 

Hasil penelitian menemukan 25 individu amfibi ordo Anura di Blok Perlindungan dan 40 278 
individu di Blok Pemanfaatan Tahura WAR. Secara keseluruhan ditemukan 65 individu yang 279 
terdiri dari 3 jenis amfibi dari 2 famili, yaitu 2 jenis dari famili Ranidae dan 1 jenis dari famili 280 
Bufonidae. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman jenis, indeks 281 
kekayaan jenis, dan indeks kesamaan komunitas di Blok Perlindungan dan Blok Pemanfaatan 282 
Tahura WAR termasuk ke dalam kategori rendah.  283 
 284 
 285 
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